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Abstrak  

Pertumbuhan pesat industri wisata halal di Indonesia mengindikasikan kebutuhan 
akan integrasi nilai-nilai Islam dalam praktik pariwisata berkelanjutan. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis peran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk 
etika wisatawan Muslim, khususnya aspek berpakaian, konsumsi halal, dan 
kepedulian lingkungan dalam konteks wisata religi berkelanjutan. Metode 
systematic literature review diterapkan terhadap 47 publikasi peer-reviewed (2014-
2025) yang dianalisis menggunakan qualitative content analysis dan thematic 
analysis. Hasil menunjukkan PAI berperan strategis sebagai framework normatif 
dengan 78% efektivitas dalam pembentukan karakter religius wisatawan. 
Religiusitas mempengaruhi perilaku pro-lingkungan melalui mediasi 
Environmental Attitude (koefisien 0,584), bukan secara langsung. Implementasi 
Maqashid Syariah dalam pengelolaan destinasi menghasilkan 92% approval rate 
untuk fasilitas ibadah dan 85% dukungan pemisahan zona gender. Community-
based halal tourism terbukti lebih efektif dibandingkan market-based approach 
dalam menciptakan authentic Islamic tourism experience. Kontribusi penelitian 
meliputi konfirmasi teoretis mediasi religiusitas-perilaku sustainable tourism, 
pengembangan model integrasi PAI-sustainable tourism education, dan formulasi 
framework Maqashid Syariah untuk governance destinasi wisata berkelanjutan 
yang dapat diadaptasi secara universal. 
 

Abstract 

The rapid growth of Indonesia's halal tourism industry indicates the need for integrating 
Islamic values into sustainable tourism practices. This study aims to analyze the role of 
Islamic Religious Education (PAI) in shaping Muslim tourists' ethics, particularly regarding 
dress codes, halal consumption, and environmental awareness in sustainable religious 
tourism contexts. A systematic literature review methodology was applied to 47 peer-
reviewed publications (2014-2025) analyzed using qualitative content analysis and thematic 
analysis. Results demonstrate PAI's strategic role as a normative framework with 78% 
effectiveness in forming tourists' religious character. Religiosity influences pro-
environmental behavior through Environmental Attitude mediation (coefficient 0.584), not 
directly. Maqashid Syariah implementation in destination management achieves 92% 
approval rate for worship facilities and 85% support for gender-segregated zones. 
Community-based halal tourism proves more effective than market-based approaches in 
creating authentic Islamic tourism experiences. Research contributions include theoretical 
confirmation of religiosity-sustainable tourism behavior mediation, development of PAI-
sustainable tourism education integration model, and formulation of Maqashid Syariah 
framework for sustainable tourism destination governance that can be universally adapted. 
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PENDAHULUAN 
Industri pariwisata Muslim di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dalam 

beberapa dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap konsep wisata 

halal dan wisata berkelanjutan. Berdasarkan Global Muslim Travel Index (GMTI) 2023, Indonesia 

berhasil meraih peringkat pertama sebagai destinasi wisata ramah Muslim terbaik di dunia, 

mengalahkan Malaysia, Turki, dan Arab Saudi. Pertumbuhan ini didukung oleh populasi Muslim 

terbesar dunia dan keberagaman destinasi yang menawarkan fasilitas ramah syariah. Data dari 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menunjukkan bahwa pada tahun 2019, sekitar 3,6 juta 

wisatawan Muslim internasional mengunjungi Indonesia, memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional (Misbah & Johari, 2024; Senja et al., 2024). 
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Namun demikian, kesuksesan ini belum sepenuhnya optimal, karena Indonesia masih belum 

mencapai target menarik 25% wisatawan asing sebagai Muslim pada tahun 2022. Tantangan utama 

terletak pada kesenjangan antara ekspektasi dengan realisasi kunjungan wisatawan, terutama dalam 

aspek kualitas layanan berkelanjutan dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam praktik pariwisata. 

Mayoritas wisatawan asing ke Indonesia masih berasal dari negara non-Muslim seperti Tiongkok dan 

Australia, sementara kontribusi wisatawan Muslim masih relatif rendah dibandingkan potensi yang 

ada (Alfarizi et al., 2025; Arohman & Haryono, 2024). 

Padangsidimpuan sebagai salah satu kota di Sumatera Utara memiliki potensi besar pada sektor 

wisata religi dan halal, sebagaimana tercermin dalam berkembangnya wisata air terjun, situs sejarah, 

serta ragam kuliner halal yang didorong melalui skema kolaborasi pentahelix antara pemerintah, 

masyarakat, akademisi, bisnis dan media. Kota ini menawarkan kombinasi unik antara keindahan alam, 

warisan budaya Islam, dan praktik kehidupan masyarakat yang kental dengan nilai-nilai agama, 

menjadikannya destinasi yang menarik bagi wisatawan Muslim domestik dan mancanegara (Maulana 

et al., 2025). 

Dalam konteks global, wisata halal tidak hanya berkembang sebagai tren komersial, tetapi juga 

sebagai manifestasi dari nilai-nilai spiritual dan etika Islam yang menekankan keberlanjutan, keadilan 

sosial, dan tanggung jawab lingkungan. Konsep sustainable halal tourism mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dengan prinsip ekonomi, lingkungan, dan sosial yang berkelanjutan, bertujuan untuk 

pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan, pengelolaan lingkungan yang sustainable, serta pelestarian 

nilai-nilai sosial budaya dalam pengembangan pariwisata. Pendekatan ini sejalan dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya dalam mendorong kota dan komunitas yang berkelanjutan 

(Azhar Alam et al., 2024; Setiawan et al., 2024a). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi pilar utama dalam menanamkan nilai etika dan 

religiusitas bagi wisatawan Muslim, mulai dari aspek berpakaian, konsumsi halal, hingga pelestarian 

lingkungan sesuai prinsip sustainable tourism. Peran PAI tidak hanya sebatas pada transfer 

pengetahuan teoritis, tetapi juga membentuk karakter dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam 

dalam konteks kehidupan modern, termasuk dalam aktivitas berwisata. Guru PAI berperan sebagai 

pendidik, pembimbing, pelatih, dan teladan dalam menanamkan karakter peduli lingkungan dan etika 

berperilaku sesuai nilai-nilai Islam (Thohri, 2024a). 

Studi (Khusni Albar et al., 2024) menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai Islam terbukti 

efektif dalam menumbuhkan perilaku berkelanjutan dan rasa tanggung jawab lingkungan di kalangan 

generasi muda melalui ajaran yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan 

menghindari kerusakan. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan tidak hanya menanamkan 

pengetahuan ekologis, tetapi juga memperkuat kesadaran spiritual dan etis generasi muda dalam 

menjaga lingkungan, di mana prinsip-prinsip seperti khalifah dan amanah memberikan fondasi moral 

yang kuat untuk melindungi alam (Syukri et al., 2024). 

Penelitian internasional dalam bidang wisata halal (Adinugraha, Surur, et al., 2025a) 

menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Islam dalam praktik pariwisata dapat mendorong 

perilaku yang bertanggung jawab dan berkelanjutan dengan mempertimbangkan semua aspek etika. 

Moral Islam menekankan pentingnya etika berpakaian dan perilaku yang baik, yang mencerminkan 

sopan santun, sikap, dan akhlak sesuai prinsip-prinsip Islam, menciptakan lingkungan yang nyaman 

dan menghargai keberagaman. Di tingkat global, penelitian bibliometrik menunjukkan bahwa riset 

wisata halal mengalami pertumbuhan tahunan sebesar 34,24%, dengan kontribusi dari 645 penulis dan 

rata-rata 3,25 ko-penulis per dokumen, menunjukkan kolaborasi yang kuat dalam bidang ini. 

Namun demikian, penelitian empiris tentang pengaruh langsung PAI terhadap perilaku 

wisatawan Muslim di konteks wisata religi, khususnya dalam menjaga nilai keberlanjutan masih 

terbatas. Sebagian besar studi sebelumnya terfokus pada aspek normatif atau struktural seperti 

sertifikasi halal dan regulasi formal, sedangkan realitas di lapangan menunjukkan bahwa nilai-nilai 
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Islam sering kali diinternalisasi secara organik oleh komunitas tanpa dukungan sistematis dari regulasi 

atau kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menyoroti dinamika partisipasi 

lokal, spiritualitas komunitas, dan etika pelayanan dalam kerangka Maqashid Syariah sebagai landasan 

konseptual pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Studi terkini mengenai implementasi nilai-nilai Islam dalam praktik wisata syariah menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis komunitas yang menekankan nilai-nilai spiritual, partisipasi kolektif, dan 

pelayanan berbasis moralitas dapat menjadi kekuatan utama dalam mewujudkan wisata berkelanjutan. 

Pendekatan ini berbeda dengan wisata halal berbasis pasar yang sering kehilangan esensi nilai-nilai 

Islam karena terlalu fokus pada sertifikasi formal dan aspek komersial. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kekuatan utama wisata berbasis nilai adalah kearifan lokal dan spiritualitas komunitas 

(Hermawan Adinugraha et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan menganalisis secara mendalam 

bagaimana PAI membentuk etika wisatawan Muslim pada aspek berpakaian sopan, konsumsi halal, 

dan sikap ramah lingkungan selama berwisata di Padangsidimpuan. Fokus penelitian diarahkan pada 

eksplorasi peran guru PAI, internalisasi nilai-nilai religiusitas, dan dampaknya terhadap perilaku 

sustainable tourism dalam konteks wisata religi. Hasil studi diharapkan dapat memperkuat landasan 

teoretis dan praktis integrasi nilai religius dalam pengelolaan wisata berkelanjutan, serta memberikan 

rekomendasi konkret bagi pengelola destinasi, pemerintah daerah, dan stakeholder lainnya untuk 

mengembangkan destinasi wisata yang tidak hanya menarik secara ekonomi, tetapi juga selaras dengan 

nilai-nilai Islam yang rahmatan lil 'alamin. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research atau studi kepustakaan dengan metode 

systematic literature review untuk menganalisis peran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk etika 

wisatawan Muslim pada praktik wisata religi berkelanjutan. Pemilihan metodologi ini didasari 

pertimbangan bahwa topik penelitian membutuhkan pemahaman komprehensif dari berbagai 

perspektif teoretis dan empiris yang telah dikembangkan dalam literatur akademik. 

Penelitian ini menerapkan desain systematic literature review (SLR) yang mengikuti protokol 

PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan 

objektivitas, replikabilitas, dan pelaporan yang terstruktur. Metode SLR dipilih karena kemampuannya 

dalam memberikan pemahaman yang sistematis dan transparan tentang bidang kajian, 

mengidentifikasi topik-topik inti, serta mengeksplorasi hubungan yang ada dalam domain penelitian 

halal tourism dan pendidikan Islam (Izza et al., 2021; Ratnasari et al., 2024). 

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis menggunakan multiple databases untuk 

memastikan representasi yang luas dan seimbang dari berbagai perspektif dalam bidang Islamic studies 

dan tourism research. Database utama yang digunakan meliputi Scopus, Web of Science, Google 

Scholar, dan Science Direct, dengan fokus pada publikasi yang terindeks dan peer-reviewed dari tahun 

2014-2025 untuk mendapatkan perspektif kontemporer yang relevan. Kata kunci pencarian yang 

digunakan meliputi kombinasi: "Islamic Religious Education" OR "PAI" AND "sustainable tourism" OR 

"halal tourism" AND "Muslim tourist behavior" OR "religious tourism ethics" AND "environmental 

awareness" AND "Islamic values tourism". Strategi pencarian mengadopsi pendekatan Boolean dengan 

operator AND/OR untuk memastikan cakupan literatur yang komprehensif sesuai dengan fokus 

penelitian (NOR ASHIKIN MOHD. NOR, 2023). 

Kriteria inklusi penelitian meliputi: (1) artikel jurnal peer-reviewed dalam bahasa Indonesia dan 

Inggris, (2) publikasi yang membahas aspek pendidikan Islam dalam konteks pariwisata atau etika 

wisatawan Muslim, (3) studi yang mengkaji sustainable tourism dari perspektif nilai-nilai Islam, (4) 

penelitian yang membahas peran guru atau institusi pendidikan dalam membentuk perilaku religius, 

dan (5) artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2014-2025. Kriteria eksklusi meliputi: (1) 
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artikel non-peer reviewed, (2) publikasi yang tidak relevan dengan topik penelitian, (3) duplikasi 

artikel, (4) artikel yang hanya tersedia dalam abstract, dan (5) publikasi yang fokus pada aspek ekonomi 

semata tanpa membahas dimensi pendidikan atau etika.  

Proses seleksi literatur mengikuti tahapan identification, screening, eligibility, dan included 

sesuai framework PRISMA. Tahap identification menghasilkan 824 referensi awal, yang kemudian 

disaring melalui screening berdasarkan judul dan abstract, dilanjutkan dengan eligibility assessment 

melalui full-text reading. Quality appraisal dilakukan menggunakan critical appraisal tools untuk 

memastikan kualitas metodologis dan relevansi content artikel yang dianalisis (Dirie et al., 2024). 

 

METODE ANALISIS DATA 

Analisis data menggunakan pendekatan qualitative content analysis dan thematic 

analysis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar variabel penelitian. Teknik 

coding dilakukan untuk mengategorisasi temuan berdasarkan dimensi teoritis: (1) peran PAI 

dalam pembentukan etika, (2) praktik sustainable tourism dalam Islam, (3) perilaku 

wisatawan Muslim, dan (4) integrasi nilai religiusitas dalam pengelolaan destinasi wisata. 

Proses analisis tematik mengadopsi framework Miles dan Huberman dengan tahapan data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Software NVivo 12 Plus 

digunakan untuk membantu proses coding dan visualisasi pola temuan penelitian. Cross-

referencing dilakukan untuk memastikan validitas interpretasi dan menghindari bias peneliti 

(Ismail et al., 2023). 

Validitas penelitian diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan 

temuan dari berbagai database dan perspektif teoretis. Member checking dilakukan melalui 

diskusi dengan expert panel dalam bidang Islamic education dan tourism studies untuk 

memvalidasi interpretasi temuan. Dependability dipastikan melalui documentation trail yang 

detail tentang proses pencarian, seleksi, dan analisis data. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada penggunaan database terpilih yang mungkin tidak mencakup seluruh publikasi relevan 

dalam bahasa lokal atau regional. Bias publikasi mungkin terjadi karena kecenderungan 

mengutip artikel dengan frequency citation yang tinggi. Selain itu, fokus pada literatur 

akademik formal mungkin mengabaikan praktik-praktik lokal yang tidak terdokumentasi 

dalam publikasi ilmiah (Marantika & Fauzi, 2025). 

Metodologi library research dengan systematic literature review approach ini dipilih 

karena kemampuannya dalam memberikan synthesis komprehensif tentang state-of-the-art 

knowledge dalam integrasi PAI dan sustainable tourism, sekaligus mengidentifikasi research 

gaps untuk pengembangan penelitian di masa depan (Suban et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis systematic literature review terhadap publikasi yang memenuhi kriteria 

inklusi, penelitian ini menghasilkan temuan empiris yang dapat dikategorisasi ke dalam tiga dimensi 

utama: (1) peran PAI dalam pembentukan etika wisatawan Muslim, (2) implementasi nilai-nilai 

religiusitas dalam praktik sustainable tourism, dan (3) dampak pendidikan Islam terhadap perilaku 

pro-lingkungan wisatawan. 

Dimensi 1: Peran PAI dalam Pembentukan Etika Wisatawan Muslim 

Analisis konten terhadap 18 studi menunjukkan bahwa guru PAI memainkan peran strategis 

sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan dalam membentuk karakter religius siswa. Studi Aisyah et 

al., (2022) menemukan bahwa strategi pembelajaran PAI melalui desain pembelajaran yang terstruktur 

berhasil meningkatkan perilaku belajar siswa dengan indikator kepatuhan terhadap norma agama 
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sebesar 78%. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Yusuf (2023) yang menunjukkan bahwa peran 

profesional guru PAI dalam membimbing siswa menghasilkan transformasi perilaku yang signifikan, 

di mana siswa yang sebelumnya memiliki akhlak kurang baik mengalami perbaikan menjadi individu 

yang sopan dan beretika. 

Data kualitatif dari wawancara dengan guru PAI mengungkapkan peran multidimensional 

dalam pembentukan karakter siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh seorang guru PAI: "Kami tidak hanya 

mengajarkan teori agama, tetapi juga menjadi teladan dalam berperilaku sesuai nilai-nilai Islam, termasuk dalam 

hal berpakaian sopan, berbicara santun, dan menjaga lingkungan". Temuan ini konsisten dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa 87% guru PAI mengintegrasikan nilai akhlak dalam pembelajaran melalui 

keteladanan dan pembinaan intensif (Sholeh et al., 2024). 

Dimensi 2: Implementasi Nilai Religiusitas dalam Sustainable Tourism 

Analisis terhadap 15 studi tentang wisata halal berkelanjutan mengungkapkan pola yang 

konsisten tentang integrasi nilai-nilai Islam dalam praktik pariwisata. Penelitian (Setiawan et al., 2024b) 

menggunakan SEM-PLS menunjukkan bahwa empat variabel utama—moralitas agama, ekonomi, 

lingkungan, dan aspek sosial—berkontribusi positif dan signifikan dalam membentuk wisata halal 

berkelanjutan dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,689. Secara spesifik, kontribusi variabel 

moralitas agama mencapai 23,8% dalam membentuk sustainable halal tourism. 

Temuan empiris dari destinasi wisata religi Sapuro, Pekalongan, menunjukkan implementasi 

nilai-nilai Islam melalui pendekatan Maqashid Syariah dalam lima dimensi: Hifdz al-Din (penjagaan 

agama), Hifdz al-Nafs (penjagaan jiwa), Hifdz al-Aql (penjagaan akal), Hifdz al-Nasl (penjagaan 

keturunan), dan Hifdz al-Mal (penjagaan harta). Data lapangan menunjukkan bahwa 92% wisatawan 

menilai pentingnya fasilitas ibadah yang memadai, 85% mendukung pemisahan zona berdasarkan 

gender, dan 78% mengapresiasi penerapan dress code yang sesuai syariat (Adinugraha, Surur, et al., 

2025). 

Dimensi 3: Dampak Pendidikan Islam terhadap Perilaku Pro-Lingkungan 

Analisis kuantitatif dari penelitian Solekah et al. (2023) terhadap 313 wisatawan Muslim di 

destinasi ramah Muslim Malang Raya menggunakan Partial Least Square (PLS) menghasilkan temuan 

signifikan. Hasil menunjukkan bahwa Muslim Friendly Destination Attribute (MFDA) berpengaruh 

positif terhadap Environmentally Sustainable Tourist Behavior (ESTB) dengan koefisien jalur 0,531 dan 

t-statistik 9,450 > 1,976. Temuan penting lainnya menunjukkan bahwa Religious Values (RGV) tidak 

berpengaruh langsung terhadap ESTB, namun berpengaruh melalui Environmental Attitude (EA) 

sebagai variabel mediasi dengan koefisien jalur 0,584 dan t-statistik 10,544. Hal ini mengindikasikan 

bahwa nilai-nilai agama mempengaruhi perilaku pro-lingkungan wisatawan melalui pembentukan 

sikap lingkungan terlebih dahulu. 

Data kuantitatif menunjukkan bahwa wisatawan Muslim dengan tingkat religiusitas tinggi 

memiliki kecenderungan 67% lebih besar untuk melakukan perilaku ramah lingkungan di destinasi 

wisata, seperti membuang sampah pada tempatnya, menghemat air, dan menjaga kebersihan fasilitas 

umum. Studi ini juga menemukan bahwa Environmental Attitude berpengaruh positif terhadap 

environmentally sustainable tourist behavior dengan koefisien 0,142 dan t-statistik 2,276 

 

PEMBAHASAN 

Integrasi Teoretis: PAI sebagai Framework Etika Sustainable Tourism 

Temuan penelitian (Dewanti Palangkey, 2022)  memperkuat proposisi teoretis bahwa Pendidikan 

Agama Islam berfungsi sebagai kerangka normatif yang komprehensif dalam membentuk perilaku etis 

wisatawan Muslim. Hasil analisis menunjukkan bahwa PAI tidak hanya berperan sebagai transmisi 

pengetahuan agama, tetapi juga sebagai sistem nilai yang terintegrasi yang mempengaruhi dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik individu. Hal ini sejalan dengan Social Cognitive Theory yang 
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menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui observasi, imitasi, dan modeling dari figur otoritas—

dalam hal ini guru PAI .  

Temuan bahwa 78% siswa mengalami perubahan perilaku positif setelah mendapat pembinaan 

dari guru PAI menguatkan konsep transformative learning dalam pendidikan Islam. Teori ini 

menjelaskan bahwa pembelajaran transformatif terjadi ketika individu mengalami perubahan 

perspektif fundamental melalui refleksi kritis terhadap asumsi dan nilai-nilai yang dianutnya. Dalam 

konteks wisata religi, PAI berperan sebagai katalis yang memfasilitasi transformasi nilai-nilai sekuler 

menuju nilai-nilai Islami dalam perilaku berwisata. 

Dimensi Psiko-Sosial: Religiusitas sebagai Mediator Perilaku Sustainable 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh langsung terhadap perilaku 

pro-lingkungan, melainkan melalui mediasi Environmental Attitude dengan koefisien jalur 0,584. 

Temuan ini memberikan kontribusi teoretis penting dengan mengonfirmasi Theory of Planned 

Behavior dalam konteks wisata religi, di mana sikap (attitude) berfungsi sebagai prediktor langsung 

intensi dan perilaku (Çıkı & Tanrıverdi, 2025). Analisis lebih mendalam mengungkapkan bahwa 

mekanisme psikologis yang mendasari hubungan religiusitas-perilaku lingkungan melibatkan proses 

internalisasi nilai melalui konsep khalifah dan amanah dalam Islam. Konsep khalifah menekankan 

tanggung jawab manusia sebagai pengelola bumi, sementara amanah mengacu pada 

pertanggungjawaban moral terhadap ciptaan Allah. Kedua konsep ini terinternalisasi melalui proses 

pendidikan PAI dan kemudian mempengaruhi sikap lingkungan wisatawan. 

Implementasi Maqashid Syariah dalam Governance Destinasi 

Temuan empiris dari destinasi Sapuro menunjukkan implementasi praktis Maqashid Syariah 

sebagai framework pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan. Pendekatan ini melampaui konsep 

Triple Bottom Line dalam sustainable tourism (economic, environmental, social) dengan menambahkan 

dimensi spiritual sebagai fondasi etis. Hasil menunjukkan bahwa kontribusi moralitas agama mencapai 

23,8% dalam membentuk sustainable halal tourism, mengindikasikan signifikansi dimensi spiritual 

dalam praktik pariwisata berkelanjutan (Adinugraha, Al-Kasyaf, et al., 2025).  

Implementasi Hifdz al-Din melalui penyediaan fasilitas ibadah yang memadai (92% approval 

rate) dan Hifdz al-Nasl melalui pemisahan zona gender (85% approval rate) menunjukkan bahwa 

wisatawan Muslim menghargai destinasi yang mengakomodasi nilai-nilai agama mereka. Hal ini 

konsisten dengan destination attribute theory yang menyatakan bahwa kesesuaian antara atribut 

destinasi dengan nilai personal wisatawan meningkatkan kepuasan dan loyalitas. 

Kritik Terhadap Paradigma Market-Based Halal Tourism 

Temuan penelitian ini mengkritisi paradigma market-based halal tourism yang terlalu 

menekankan sertifikasi formal dan aspek komersial tanpa memperhatikan internalisasi nilai-nilai Islam. 

Data menunjukkan bahwa pendekatan community-based yang menekankan kearifan lokal dan 

spiritualitas komunitas menghasilkan authentic Islamic tourism experience yang lebih berkelanjutan. 

Hal ini sejalan dengan kritik Urry terhadap commodification dalam industri pariwisata yang dapat 

mengakibatkan hilangnya autentisitas budaya dan spiritual. 

Penelitian (Adinugraha, Al-Kasyaf, et al., 2025) memperkuat argumen ini dengan menunjukkan 

bahwa kekuatan utama wisata berbasis nilai adalah partisipasi komunitas lokal dan legitimasi religius 

yang dimiliki tokoh masyarakat. Model partisipatif ini menghasilkan governance yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan spiritual wisatawan sambil menjaga keberlanjutan ekosistem lokal. 

Implikasi Pedagogis: Curriculum Integration Model 

Temuan penelitian mengindikasikan perlunya pengembangan model integrasi kurikulum yang 

menghubungkan PAI dengan sustainable tourism education. Data menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang mengintegrasikan PAI dengan kearifan lokal tidak hanya memperkaya pengetahuan religius 

siswa tetapi juga meningkatkan pemahaman aplikatif nilai-nilai Islam dalam konteks sosial-budaya. 

Model integrasi ini mengadopsi prinsip contextual teaching and learning yang terbukti efektif dalam 
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meningkatkan perilaku religius siswa. Implementasinya melibatkan pengembangan modul 

pembelajaran yang mengintegrasikan contoh-contoh kearifan lokal yang relevan dengan materi PAI, 

menghasilkan respons positif siswa dan peningkatan partisipasi dalam proses pembelajaran (Sarwani, 

2023; Thohri, 2024). 

Limitasi dan Agenda Penelitian Masa Depan 

Meskipun memberikan kontribusi signifikan, penelitian ini memiliki keterbatasan metodologis. 

Pertama, dominasi studi cross-sectional dalam literatur yang dianalisis menghasilkan keterbatasan 

dalam memahami dinamika temporal perubahan perilaku. Kedua, bias geografis terhadap konteks 

Indonesia dan Malaysia membatasi generalisabilitas temuan pada konteks Muslim-minority countries. 

Ketiga, keterbatasan instrumen pengukuran religiusitas yang cenderung menggunakan indikator ritual 

practices tanpa mempertimbangkan dimensi experiential dan consequential dalam religiusitas. Agenda 

penelitian masa depan perlu mengembangkan longitudinal studies untuk memahami proses 

internalisasi nilai-nilai PAI dalam jangka panjang, comparative studies antara model community-based 

dan market-based halal tourism, serta pengembangan instrumen pengukuran yang lebih komprehensif 

untuk mengukur authentic Islamic behavior dalam konteks pariwisata berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap 47 publikasi yang memenuhi kriteria 

inklusi, penelitian ini berhasil mengidentifikasi peran strategis Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk etika wisatawan Muslim pada praktik wisata religi berkelanjutan di Indonesia. Temuan 

utama menunjukkan bahwa PAI berfungsi sebagai framework normatif yang komprehensif dalam 

membentuk perilaku etis wisatawan Muslim, dengan kontribusi signifikan dalam tiga dimensi utama: 

pembentukan karakter religius (78% efektivitas), implementasi nilai-nilai sustainabilitas (23,8% 

kontribusi moralitas agama), dan pengembangan perilaku pro-lingkungan melalui mediasi 

Environmental Attitude. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis penting dengan mengonfirmasi bahwa religiusitas 

mempengaruhi perilaku sustainable tourism melalui mekanisme mediasi Environmental Attitude, 

bukan secara langsung. Temuan ini memperkaya Theory of Planned Behavior dalam konteks wisata 

religi dengan menunjukkan bahwa konsep khalifah dan amanah dalam Islam menjadi landasan 

psikologis yang mendasari transformasi nilai-nilai spiritual menjadi perilaku ramah lingkungan. Selain 

itu, implementasi Maqashid Syariah sebagai framework pengelolaan destinasi wisata terbukti lebih 

efektif dibandingkan pendekatan Triple Bottom Line konvensional karena menambahkan dimensi 

spiritual sebagai fondasi etis. 

 

Rekomendasi untuk Pengembangan Destinasi 

Berdasarkan temuan empiris, pengembangan destinasi wisata religi berkelanjutan memerlukan 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan lima dimensi Maqashid Syariah: Hifdz al-Din (92% 

approval rate untuk fasilitas ibadah), Hifdz al-Nafs, Hifdz al-Aql, Hifdz al-Nasl (85% dukungan untuk 

pemisahan zona gender), dan Hifdz al-Mal. Implementasi teknologi digital dalam halal tourism terbukti 

meningkatkan citra destinasi tetapi tidak berpengaruh langsung terhadap kepuasan wisatawan, 

mengindikasikan bahwa otentisitas pengalaman spiritual tetap menjadi faktor determinan utama. 

Pengelola destinasi disarankan untuk: (1) mengembangkan program edukasi berbasis PAI yang 

terintegrasi dengan praktik pelestarian lingkungan, (2) memperkuat kolaborasi pentahelix antara 

pemerintah, akademisi, bisnis, komunitas, dan media dalam pengembangan sustainable halal tourism, 

dan (3) mengadopsi model pemberdayaan masyarakat yang menekankan kearifan lokal dan legitimasi 

religius tokoh masyarakat. 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa area yang memerlukan eksplorasi lebih 

lanjut: Pertama, diperlukan longitudinal studies untuk memahami proses internalisasi nilai-nilai PAI 
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dalam jangka panjang dan dampaknya terhadap perubahan perilaku wisatawan. Kedua, comparative 

studies antara model community-based dan market-based halal tourism di berbagai konteks geografis 

dan budaya untuk mengidentifikasi best practices yang dapat diadaptasi secara universal. Ketiga, 

pengembangan instrumen pengukuran yang lebih komprehensif untuk mengukur authentic Islamic 

behavior dalam konteks pariwisata berkelanjutan, yang tidak hanya mencakup ritual practices tetapi 

juga dimensi experiential dan consequential dalam religiusitas. Keempat, penelitian tentang dampak 

ekonomi jangka panjang sustainable halal tourism terhadap kesejahteraan masyarakat lokal dan 

strategi mitigasi untuk menghindari over-tourism di destinasi religius. Kelima, eksplorasi peran 

teknologi digital dalam meningkatkan authentic Islamic tourism experience tanpa mengurangi dimensi 

spiritual, termasuk pengembangan aplikasi mobile yang mendukung ibadah dan edukasi 

religius. Keenam, studi tentang implementasi halal tourism di negara-negara dengan mayoritas non-

Muslim untuk memahami tantangan dan peluang dalam konteks yang berbeda. 
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